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ABSTRAK 
Kebiasaan makan masyarakat di Sulawesi Tengah didominasi oleh pola makan 
yang tidak sesuai dengan pedoman gizi seimbang. Di sisi lain, tenaga kesehatan 
dan dunia usaha berkewajiban membantu pemerintah dalam promosi kesehatan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk untuk menyegarkan 
kembali topik mengenai ukuran/porsi setiap kelompok makanan yang sesuai 
dengan standar gizi seimbang pada organisasi profesi kesehatan dan dunia usaha 
melalui metode ceramah menggunakan media foto makanan. Kegiatan 
berlangsung di Luwuk, Kabupaten Banggai pada Agustus 2022 dengan peserta 
sebanyak 15 orang yang terdiri dari perwakilan organisasi profesi kesehatan dan 
organisasi mitra usaha/korporat. Peningkatan pengetahuan hanya terjadi pada 2 
kelompok makanan, yaitu makanan pokok dan sayur, namun dilihat dari indikator 
keaktifan peserta, kegiatan ini cukup berhasil. Selanjutnya kegiatan edukasi 
terkait gizi perlu tetap dilakukan secara periodik bagi tenaga kesehatan mengingat 
fungsi tenaga kesehatan sebagai agen promosi kesehatan bagi masyarakat 
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ABSTRACT 
The dietary pattern of Central Sulawesi Province’s community is dominated by eating 
patterns which did not in accordance with balanced diet standard. On the other hand, 
health professionals and corporations have the obligation to promote health in the 
community. This community service aims to refresh the knowledge of health 
professionals and also to give information for corporations about the balanced diet 
standard. This activity was held in Luwuk, Banggai Regency in August 2022 with 15 
participants from health professionals and from some of corporations. Although 
knowledge increasement only occurred in 2 food groups, which are staple food and 
vegetables, the process itself was very interactive, so it could be concluded that the 
meeting was carried out well. Moreover, nutrition education among health 
professionals must be held periodically regarding their function as health 
promotion’s agent in the community. 
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PENDAHULUAN 

Stunting bukan merupakan satu-satunya persoalan kesehatan yang perlu segera ditangani 

di Indonesia. Tingginya prevalensi Penyakit Tidak Menular (PTM) di Indonesa juga 

mengkhawatirkan. Riset Kesehatan Dasar yang dilaksanakan pada tahun 2018 (Riskesdas 

2018) menunjukkan bahwa sebanyak 2% penduduk Indonesia berusia ≥15 tahun menderita 

penyakit kencing manis, 10,9% mengalami stroke, dan 31% mengalami obesitas sentral. 

Sedangkan prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia berusia ≥18 tahun adalah 34,11%. 

Sebanyak 21,8% penduduk pada kelompok usia ini juga mengalami obesitas (IMT ≥27 

kg/m2)(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018).  

Pola makan yang tidak sehat merupakan salah satu faktor risiko penyebab PTM. 

Rendahnya konsumsi sayur dan buah, konsumsi total kalori yang berlebihan, rendah protein, 

serta tingginya konsumsi lemak dan garam merupakan pola makan buruk yang sayangnya 

menjadi pola makan yang paling sering diadopsi oleh Masyarakat Indonesia saat ini (Hermina 

& Prihatini, 2016; Rachmi et al., 2020). Masih menurut Riskesdas 2018, sebanyak 93,7% 

masyarakat Sulawesi Tengah tidak mengonsumsi sayur dan buah dengan porsi yang cukup, 

sebanyak 11,5% mengonsumsi makanan asin ≥1x/hari, 34% mengonsumsi makanan berlemak 

≥1x/hari, dan sebanyak 38,9% mengonsumsi makanan manis ≥1x/hari. Pola makan yang tidak 

sesuai dengan anjuran gizi seimbang juga ditemukan dalam penelitian-penelitian terdahulu 

lainnya baik di Sulawesi Tengah maupun di wilayah Kabupaten Banggai (Faisal et al., 2020; 

Hamidah, 2017; Mantuges et al., 2021; Yusuf et al., 2019). Dengan pola konsumsi yang tidak 

bergizi seimbang seperti ini, peningkatan angka kesakitan dan kematian akibat PTM di 

Sulawesi Tengah merupakan keniscayaan. 

Di sisi lain, tenaga kesehatan memiliki kewajiban untuk meningkatkan status kesehatan 

Masyarakat. Secara organisasi, setiap tenaga kesehatan memiliki organisasi profesinya masing-

masing. Organisasi profesi (OP) merupakan wadah bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

dan/atau mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan, martabat dan etika profesi dari 

tenaga kesehatan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2014 

tentang Tenaga Kesehatan. Di Kabupaten Banggai sendiri terdapat hampir 2000 tenaga 

kesehatan yang tersebar di seluruh kecamatan (Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai, 2020).  

Dengan fungsi ini diharapkan organisasi profesi dapat meningkatkan kualitas tenaga kesehatan 

sehingga pada akhirnya dapat menjadi contoh perilaku hidup sehat dan penggerak upaya 

kesehatan masyarakat di luar Pemerintah.  Seperti halnya dengan peran OP, peran dunia usaha 

pun tidak kalah pentingnya dalam promosi kesehatan yaitu melalui corporate social 

responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial dunia usaha di bidang kesehatan. 

Besarnya masalah pola makan yang tidak bergizi seimbang serta tingginya potensi 

kontribusi OP dan mitra dunia usaha dalam penanggulangan masalah tersebut menjadi dasar 

dilaksanakannya kegiatan PkM edukasi gizi seimbang bagi OP dan dunia usaha ini. Bagi peserta 

dari dunia usaha, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi, dan bagi peserta dari 

OP, kegiatan ini bertujuan untuk menyegarkan kembali topik mengenai ukuran/porsi setiap 

kelompok makanan yang sesuai dengan standar gizi seimbang (Kementerian Kesehatan RI, 

2014). 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini terlaksana atas kerjasama antara Seksi Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banggai dengan Prodi D-III Keperawatan Luwuk Poltekkes Kemenkes Palu. 

Kegiatan dilaksanakan di Luwuk pada bulan Agustus 2022 dengan peserta sebanyak 15 orang 

yang didominasi oleh peserta dari OP yaitu wakil dari organisasi-organisasi profesi (OP) 

kesehatan yang ada di Kabupaten Banggai seperti PPNI, IAKMI, HAKLI dan OP kesehatan 

lainnya, serta Ketua TP-PKK Kab.Banggai serta mitra dunia usaha. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah pemberian edukasi melalui metode ceramah menggunakan media 

visual dan diskusi untuk mengoptimalkan pemahaman peserta terhadap topik yang diberikan. 

Selain itu untuk evaluasi kegiatan dilakukan pengukuran pengetahuan peserta sebelum dan 

setelah edukasi. Adapun tahapan pelaksanaan PkM ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hari pelaksanaan, PkM diawali dengan pembukaan oleh Kepala Dinas Kesehatan 

Kab. Banggai. Kemudian peserta diberikan soal pre-test. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

edukasi/pemberian materi, lalu sesi diskusi/tanya jawab dan diakhiri dengan sesi penutupan 

dan pemberian soal post-test. Pemberian edukasi menggunakan metode ceramah yang disertai 

dengan media visual (powerpoint)(Gambar 2). 

 

Gambar 2. Penyampaian materi tentang gizi seimbang 
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Media visual yang disajikan adalah gambar atau foto beberapa jenis makanan dari setiap 

kelompok pangan dengan porsi ukuran rumah tangga (Gambar 3) yang diproduksi oleh 

Balitbangkes Kemenkes RI. Foto makanan sendiri telah banyak digunakan dalam edukasi-

edukasi gizi karena praktis dan mudah digunakan serta memiliki efek positif bagi kesehatan 

(Andersen et al., 2021; Walalangi & Legi, 2017). Selain itu, penggunaan foto makanan dengan 

ukuran porsi yang setara dengan ukuran rumah tangga efektif dalam mengestimasi ukuran 

porsi makan seseorang (McClung et al., 2017), atau sebaliknya, membantu seseorang untuk 

mengestimasi porsi makan yang dianjurkan. 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa pola makan tenaga kesehatan relatif lebih baik 

dibandingkan individu non-kesehatan (Maharani & Sari, 2022).   

Grafik 1. Grafik perubahan pengetahuan peserta 

 

Gambaran ini dapat dilihat dari hasil pengukuran pengetahuan peserta sebelum penyuluhan 

dilakukan (Grafik 1). Sangat sedikit peserta yang tidak mengetahui porsi yang sesuai anjuran 

untuk setiap kelompok makanan.  Gizi seimbang bukan merupakan topik yang asing bagi tenaga 

kesehatan, karena promosi tentang gizi seimbang telah massif dilakukan di fasilitas-fasilitas 

kesehatan baik dalam bentuk media visual maupun alat peraga seperti piring makanku. 

Gambar 3.  Contoh media visual ukuran/porsi setiap bahan makanan 
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Meskipun hal ini tidak menjamin membudayanya perilaku makan yang bergizi seimbang di 

kalangan tenaga kesehatan karena terdapat faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pola 

makannya antara lain adalah situasi dan kondisi saat bekerja serta jenis dan akses makanan 

yang tersedia pada waktu kerjanya (Monaghan et al., 2018; Utter et al., 2022). Sedangkan pada 

tatanan Masyarakat, faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain tingkat pendidikan, 

pekerjaan, status ekonomi, akses informasi, jenis kelamin, usia, budaya, dan ketersediaan 

makanan di suatu daerah (Rachmi et al., 2020; Rahmadani & Qomaruddin, 2021; Wijaya et al., 

2020).  

Setelah kegiatan edukasi dan diskusi berlangsung, terlihat peningkatan jumlah peserta 

yang mengetahui porsi makan yang dianjurkan pada 2 kelompok makanan yaitu kelompok 

makanan pokok dan kelompok sayur. Sedangkan pada kelompok makanan lainnya, seperti lauk 

pauk dan gula, terjadi penurunan jumlah peserta yang tahu mengenai porsi makanan yang 

dianjurkan. Dan tidak terjadi perubahan jumlah peserta yang mengetahui porsi asupan buah 

yang dianjurkan oleh pedoman gizi seimbang.  Hasil yang beragam ini mungkin disebabkan oleh 

interval waktu edukasi yang tidak cukup panjang serta kurang adekuatnya media yang 

digunakan. Meskipun foto makanan telah digunakan dalam kegiatan serupa sebelumnya 

(Nurjaya et al., 2022), namun ketiadaan aktifitas/praktik langsung dari peserta pada kegiatan 

ini lah yang mungkin saja menyebabkan peningkatan pengetahuan peserta hanya terjadi pada 

2 kelompok makanan. Seperti halnya pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan terkait gizi dapat meningkat secara efektif jika metode yang 

digunakan merupakan kombinasi dari pemberian informasi dalam bentuk ceramah dengan 

berbagai media dan aktifitas/praktik langsung peserta (Santella et al., 2020).  

Peningkatan pengetahuan sendiri bukanlah merupakan satu-satunya indikator keberhasilan dalam 

sebuah kegiatan. Dalam konteks kegiatan PkM ini, tujuan kegiatan adalah untuk menyegarkan kembali 

pengetahuan tentang gizi seimbang pada tenaga Kesehatan yang diwakili oleh OP masing-masing. 

Sehingga diskusi yang aktif antar peserta dan pemateri ketika kegiatan berlangsung menjadi indicator 

keberhasilan lainnya dari kegiatan ini. Terlaksananya kegiatan PkM ini dan dari literatur-literatur yang 

ada, menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan atau 

menyegarkan kembali informasi tentang gizi seimbang bagi tenaga kesehatan tetap perlu dilakukan 

secara periodik. Karena dalam melaksanakan tugasnya, tenaga kesehatan harus selalu bersentuhan 

dengan masyarakat luas, dimana transfer informasi tentang gizi seimbang kepada masyarakat 

merupakan keniscayaan. Kebutuhan akan kegiatan peningkatan pengetahuan mengenai makanan 

beragam, bergizi, seimbang dan aman  ini pun diakui oleh tenaga kesehatan sendiri (Fresán et al., 2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Edukasi gizi seimbang menggunakan foto makanan pada tenaga kesehatan yang diwakili 

oleh OP dan mitra dunia usaha memberi hasil yang beragam. Walaupun peningkatan 

pengetahuan hanya terjadi pada 2 kelompok makanan, namun dilihat dari indikator keaktifan 

peserta, kegiatan ini cukup berhasil. Selanjutnya kegiatan edukasi terkait gizi perlu tetap 

dilakukan secara periodik bagi tenaga kesehatan mengingat fungsi tenaga kesehatan sebagai 

agen promosi kesehatan bagi masyarakat. 
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